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Intisari 
Penelitian ini bertujuan menentukan tingkat kontribusi teknologi pada 
perusahaan jasa yang bergerak di bidang manajemen modern berbasis teknologi 
informasi. Metode yang digunakan ialah model teknometrik dari UNESCAP dengan 
menentukan nilai koefisien kontribusi teknologi. Komponen teknologi yang diukur 
meliputi technoware,humanware, infoware, dan orgaware. Berdasarkan hasil analisis 
data, diperoleh nilai TCC perusahaan sebesar 0,619. Hal ini berarti tingkat teknologi 
perusahaan tergolong dalam teknologi semi modern. Hasil pengukuran kontribusi 
teknologi diketahui bahwa komponen yang memiliki kontribusi tertinggi ialah 
komponen humanware (H=0,87), disusul technoware (T=0,69), infoware (I=0,38), 
dan yang terkecil adalah komponen orgaware (O=0,26). Komponen humanware juga 
memiliki intensitas kontribusi tertinggi dengan nilai 488,0h . Peringkat berikutnya 
adalah komponen technoware ( 206,0t ) dan infoware ( 208,0i ) yang 
memiliki nilai intensitas kontribusi komponen yang hampir sama. Komponen 
orgaware  memiliki  intensitas  kontribusi  yang paling rendah dengan nilai 
098,0o . Berdasarkan hasil asesmen teknologi, dalam jangka pendek perusahaan 
perlu meningkatkan kemampuan teknologi dan informasinya. Sedangkan dalam 
jangka panjang, perhatian terhadap aspek organisasi perlu lebih ditingkatkan. 
Kata kunci — kontribusi teknologi, model teknometrik, TCC 
Abstract 
 This research aims to assess technology contribution level at service company 
running in the modern management based on information technology. Technometric 
model developed by UNESCAP was used to evaluate the contribution of the 
technology component consist of technoware, humanware, infoware, and orgaware. 
This evaluation yields technology contribution coefficient (TCC) value. Based on the 
analysis of data,it is known that company TCC value is 0,619. It can be infered that 
the technological level of the company is semi- modern. Technology component 
evaluation result shows that contribution of humanware was the highest (H=0,87) 
among others. The next contribution ranking were technoware (T=0,69), infoware 
(I=0,38), and orgaware (O=0,26) respectively. Humanware also got the highest value 
of technology contribution intensity with the value 488,0h . The next technology 
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contribution intensity value were technoware ( 206,0t ) and infoware (
208,0i ) which valued the same. The lowest  technology contribution intensity 
value was orgaware ( 098,0o ). Based on this technology assessment, it is 
suggested that, in short term,  the company should  focus their resources to strengthen 
the capability of technoware and infoware. While in long term, control attention of the 
company can be focused on orgaware. 
Keywords — technology contribution, technometric model, technology contribution 
coefficient 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh kemampuan 
perusahaan tersebut dalam mengelola teknologi sebagai bagian dari proses bisnis 
perusahaan (Khalil, 2000). Hal ini dikarenakan teknologi merupakan salah satu faktor 
dalam persaingan yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas perusahaan. 
Manfaat teknologi dalam peningkatan produktivitas tergantung pada kemampuan 
manajerial dalam membangun keseimbangan berbagai aspek internal yang berkaitan 
dalam proses produksi, yaitu teknologi, sumber daya manusia, informasi, dan 
organisasi. Teknologi tidak hanya terkait dengan peralatan atau mesinnya saja, akan 
tetapi terkait juga dengan kemampuan manusia yang mengelola dan 
mengoperasikannya. Peranan teknologi mempunyai pengaruh yang penting dalam 
upaya menciptakan keunggulan dalam persaingan antar perusahaan. Perusahaan harus 
mampu melakukan perubahan-perubahan dalam teknologi yang diperlukan untuk 
dapat mengantisipasi persaingan yang terjadi. Satu hal yang harus diperhatikan adalah 
bahwa perubahan teknologi perusahaan harus mempertimbangkan kesesuaiannya 
terhadap kebutuhan bisnis perusahaan (Dussauge, Stuart and Ramanantsoa, 1997). 
Porter melihat bahwa perusahaan merupakan sekumpulan aktivitas yang 
dilakukan untuk merancang, memproduksi, memasarkan, mengirimkan dan berbagai 
aktivitas lain yang mendukung produk/jasa yang dihasilkan (Porter, 1990). Perusahaan 
sebagai sekumpulan aktivitas dapat juga dipandang sebagai sekumpulan teknologi. 
Setiap aktivitas nilai yang dilakukan perusahaan merupakan suatu perwujudan 
teknologi. Perubahan teknologi akan mempengaruhi persaingan lewat dampaknya 
terhadap hampir setiap aktivitas dalam rantai nilai perusahaan. Sehingga setiap 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan daya saingnya dengan berfokus pada 
peningkatan peranan atau kontribusi teknologi. Oleh karena itu, inventarisasi, evaluasi 
dan pengkajian terhadap aset teknologi perusahaan perlu dilakukan setiap saat untuk 
mengetahui keberadaan dan kemampuan teknologi yang ada di perusahaan. 
 
Beberapa penelitian tentang kontribusi teknologi telah banyak dilakukan. Sebagian 
besar penelitian tersebut mengambil obyek penelitian berupa industri manufaktur 
PDF Compressor Pro
Tekinfo --- Jurnal Ilmiah Teknik Industri dan Informasi --- 95 
 
Vol. 3 – No. 2; Mei 2015 
 
(Toloui and Martin, 2012) dan (Susihono, 2014). Penelitian ini berfokus pada industri 
jasa dimana perusahaan yang menjadi obyek studi adalah perusahaan yang bergerak 
di bidang manajemen modern yang berbasis teknologi informasi yang tentu saja tidak 
dapat terlepas dari teknologi untuk mendukung proses bisnisnya. Namun sebagai 
pemain baru, perusahaan belum mengintegrasikan pengelolaan teknologi dalam 
aktivitas proses bisnisnya. Pengelolaan teknologi untuk peningkatan produktivitas 
perusahaan tidak dilakukan secara komprehensif. 
 
Bertolak dari kenyataan di atas, maka analisis terhadap teknologi perusahaan saat ini 
menjadi penting. Analisis (asessment) teknologi dilakukan untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan aset teknologi yang dimiliki perusahaan 
dengan tujuan untuk menilai posisi teknologi perusahaan relatif terhadap pesaing dan 
teknologi terbaik (Khalil, 2000). Analisis teknologi pada tingkat perusahaan 
diperlukan sebagai salah satu cara untuk membantu manajemen dalam mendefinisikan 
masalah-masalah mendasar yang terkait dengan teknologi yang ada di perusahaan dan 
hubungannya dengan produktivitas (Raka, 1994). 
Berdasarkan hasil analisis terhadap teknologi yang digunakan perusahaan, selanjutnya 
dapat diidentifikasikan kesenjangan teknologi yang dimiliki dengan teknologi 
perusahaan pesaing atau teknologi terbaru yang digunakan di industri. Selanjutnya, 
dapat dikembangkan strategi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis 
perusahaan (Toloui and Martin, 2012). Disamping itu, hasil analisis teknologi juga 
dapat digunakan sebagai dasar dalam prioritas pengalokasian sumber daya keuangan 
perusahaan khususnya dalam hal penguasaan teknologi untuk meningkatkan 
keunggulan bersaing perusahaan. 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini digunakan model technometric yang dikembangkan oleh 
ESCAP (The Economic & Social Commision for Asia & Pacific) dari United Nation. 
Model technometric mengukur kontribusi masing-masing komponen teknologi dalam 
transformasi input menjadi output [5]. ESCAP membagi teknologi ke dalam empat 
komponen yaitu: (1) humanware; (2) infoware; (3) orgaware; dan (4) technoware. 
Technoware adalah obyek yang mencakup fasilitas fisik seperti mesin, dan peralatan 
yang dapat meningkatkan kekuatan fisik manusia dan mengontrol jalannya operasi. 
Humanware merupakan kemampuan manusia itu sendiri seperti keterampilan, 
pengetahuan, keahlian, dan kreativitas yang berperan untuk mewujudkan kegunaan 
sumber daya alam dan sumber daya teknologi yang tersedia untuk tujuan produktif. 
Infoware merupakan kumpulan dokumen fakta seperti design, spesifikasi, blue print 
(cetak biru), manual operasi, pemeliharaan, dan perbaikan yang berfungsi untuk 
mempercepat proses belajar serta menghemat sumber daya dan waktu. Orgaware 
adalah lembaga atau institusi yang mengkoordinasikan seluruh aktivitas produktif 
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi seperti jaringan kerja, grouping, 
linkages, dan teknik teknik pengorganisasian lainnya. Proses transformasi input 
menjadi output dalam suatu perusahaan tidak dapat dilakukan jika salah satu 
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komponen teknologi tidak ada. Seluruh komponen teknologi tersebut saling 
melengkapi dan dibutuhkan secara simultan dalam proses transformasi. 
Langkah-langkah penilaian kontribusi teknologi dengan model technometric 
adalah sebagai berikut: 
1. Estimasi derajat kecanggihan komponen teknologi 
ESCAP telah menetapkan kerangka yang digunakan untuk menilai derajat 
kecanggihan teknologi. Setiap komponen teknologi harus ditentukan batas atas dan 
batas bawah dari aspek kecanggihannya. 
2. Penilaian state of the art komponen teknologi 
Langkah selanjutnya adalah menetapkan kriteria penilaian yang digunakan untuk 
setiap komponen dan melakukan evaluasi terhadap setiap komponen teknologi. 
Rating state of the art setiap komponen teknologi diperoleh dengan menggunakan 
persamaan (1) sampai persamaan (4).  State of the art rating of Technoware item i 
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 State of the art rating of Orgaware 
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Persamaan (1) sampai dengan (4) digunakan untuk menghitung rating state 
of the art jika bobot dari tiap-tiap kriteria adalah sama. Namun jika bobot tiap-tiap 
kriteria berbeda, maka digunakan persamaan (5). 
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dimana wk adalah bobot untuk kriteria k dan jumlah wk = 1 
3. Penentuan kontribusi komponen 
Berdasarkan hasil penentuan batas derajat kecanggihan dan penilaian state of the 
art komponen teknologi, selanjutnya kontribusi komponen teknologi dapat 
dihitung. Perhitungan kontribusi komponen technoware dilakukan untuk setiap 
item sedangkan perhitungan kontribusi komponen humanware dilakukan untuk 
setiap kategori. Sementara itu, perhitungan kontribusi komponen infoware dan 
orgaware dilakukan langsung pada tingkat perusahaan. Persamaan untuk 
menghitung kontribusi komponen teknologi adalah: 
  iiiii LTUTSTLTT  91       (6) 
 i iiuTuT                      (7)   jjjjj LHUHSHLHH  91      (8) 
 j jjvHvH         (9) 
  LIUISILII 
9
1
       (10) 
  LOUOSOLOO 
9
1
      (11) 
Nilai Ti merupakan kontribusi setiap item-i dari technoware sedangkan nilai Hj 
adalah kontribusi setiap kategori-j dari humanware. Untuk memperoleh kontribusi 
keseluruhan dari technoware dan humanware pada tingkat perusahaan maka nilai 
Ti dan Hj harus diagregatkan dengan menggunakan bobot yang sesuai (misal biaya 
investasi untuk technoware dan jumlah karyawan untuk humanware). 
4. Pengkajian intensitas kontribusi komponen 
Penilaian intensitas kontribusi komponen dilakukan dengan menggunakan matriks 
perbandingan berpasangan. Penggunaan matriks ini mempermudah dalam proses 
perbandingan tingkat kepentingan antar komponen teknologi. Untuk keempat 
komponen teknologi maka akan terdapat 16 pasang perbandingan dimana 
perbandingan ini dapat disajikan dalam bentuk matriks berukuran 4 x 4. 
5. Perhitungan technology contribution coefficient (TCC) 
Langkah terakhir adalah menghitung TCC dengan persamaan: 
oiht OIHTTCC  
      (12) 
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TCC menggambarkan besarnya kontribusi teknologi dalam menciptakan nilai 
tambah pada suatu industri [5]. Nilai TCC berada pada rentang 0-1. Tingkat 
teknologi perusahaan dapat dinilai berdasarkan nilai TCC-nya. Menurut Wiratmaja 
dan Ma’ruf (2004), tingkat teknologi perusahaan dikatakan tradisional jika 
memiliki TCC pada rentang 0<TCC<0,3. Jika TCC perusahaan berada pada nilai 
0,3<TCC<0,7 maka tingkat teknologi perusahaan berada pada tingkat semi 
modern. Dan perusahaan dikatakan memiliki tingkat teknologi modern jika 
memiliki TCC pada batas 0,7<TCC<1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Proses Transformasi di Perusahaan Tinjauan 
Bisnis utama perusahaan tinjauan ada pada tiga hal, yaitu layanan jasa 
konsultasi, pengembangan sistem informasi manajemen dan pelatihan (public & in-
house training). Dalam jasa layanan konsultasi, melalui para knowledge worker yang 
dimilikinya, perusahaan memberikan berbagai alternatif solusi bagi klien baik melalui 
konsultasi murni maupun strategi partisipatif. Dalam bidang sistem informasi 
manajemen, perusahaan memberikan berbagai layanan seperti solusi bisnis, 
kustomisasi aplikasi sistem bisnis, penyiapan dan analisis data bisnis, perawatan data 
bisnis, dan sinergi antara berbagai produk aplikasi sistem bisnis. Sedangkan dalam 
bidang jasa pelatihan, perusahaan menyelenggarakan lokakarya dalam bidang 
manajemen dan teknologi informasi (baik publik maupun in-house). Model proses 
transformasi pada proses bisnis utama perusahaan ditunjukkan pada Gambar 1. 
Untuk melaksanakan proses bisnisnya, memerlukan dukungan teknologi 
dalam proses transformasi input menjadi output yang diserahkan kepada klien. 
Teknologi yang digunakan perusahaan tidak spesifik untuk satu jenis lini bisnis, tetapi 
terjadi sharing teknologi antar lini bisnis. Hal ini dikarenakan bisnis utama perusahaan 
saling terkait dan merupakan satu cluster sehingga teknologi yang digunakan-pun 
dapat di-share dan dikelompokkan dalam satu cluster. Sharing teknologi ini 
memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam pengelolaan teknologinya, disamping 
juga tidak diperlukan biaya investasi yang besar untuk setiap lini bisnis. 
Porter (1990) berpendapat bahwa teknologi akan meningkatkan keunggulan 
bersaing jika memiliki peran yang nyata dalam menentukan posisi biaya relatif atau 
diferensiasi relatif. Teknologi akan berpengaruh pada biaya atau diferensiasi jika 
berpengaruh pada faktor-faktor penentu biaya atau faktor-faktor penentu keunikan 
aktivitas nilai atau rantai nilai. Oleh karena itu, tools untuk memahami peran teknologi 
dalam keunggulan bersaing bagi perusahaan adalah rantai nilai yang disajikan pada 
Gambar 2. 
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Input utama : 
tenaga ahli
Output :
Hasil pekerjaan konsultasi sesuai 
kesepakatan kerjasama
Proses konsultasi :
meeting, diskusi, pengumpulan 
data, analisis data, pelaporan
Input :
IT analyst, Programmer, 
Hardware & Software
Output :
Aplikasi bisnis perusahaan
Pengembangan MIS :
penyiapan struktur basis data, 
perancangan aplikasi, instalasi & 
pengujian
Input :
kit materi, tempat 
penyelenggaraan, 
teknologi multimedia
Output :
Peningkatan wawasan, 
pengetahuan dan skill peserta
Lokakarya :
transfer knowledge, diskusi, 
studi kasus, evaluasi
 
Gambar 1. Proses Transformasi pada Proses Bisnis Utama 
Infrastruktur 
Perusahaan
Manajemen Sumber 
Daya Manusia
Pengembangan Produk 
dan Teknologi
Pengadaan
Teknologi sistem informasi perusahaan
Teknologi peralatan kantor
Teknologi asesmen SDM
Teknologi pelatihan SDM
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komunikasi
MARGIN
MARGIN
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Gambar 2. Peranan Teknologi dalam Aktivitas Rantai Nilai Perusahaan 
2.  Penilaian Kontribusi Teknologi 
Proses penilaian kontribusi teknologi dilakukan dengan melibatkan pihak 
manajemen perusahaan untuk mendapatkan data teknis dan  judgment  terhadap 
batasan derajat kecanggihan teknologi, kriteria penilaian, dan score bagi perusahaan.  
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2.1  Estimasi Derajat Kecanggihan Komponen Teknologi 
Pada tahap ini dilakukan diskusi secara mendalam dengan pihak manajemen 
karena dalam kerangka yang dibuat oleh ESCAP terdapat overlap dalam scoring 
derajat kecanggihan teknologi. Adanya overlapping ini mengakibatkan penentuan 
derajat kecanggihan komponen teknologi tidak dapat atau sulit dipisahkan secara jelas 
[5]. Tabel 1 menyajikan hasil penilaian batas atas dan batas bawah derajat kecanggihan 
setiap komponen teknologi yang dimiliki perusahaan saat ini. 
Tabel 1. Derajat Kecanggihan Komponen Teknologi 
Komponen Teknologi 
Degrees of Sophistication 
Lower Limit Upper Limit 
Technoware     
   Teknologi Komputer (T1) 3 8 
   Teknologi Informasi & Komunikasi (T2) 3 5 
   Teknologi Cetak (T3) 3 5 
 
  
Humanware     
Administrasi (H1) 2 5 
Analis (H2) 5 8 
IT Professional (H3) 5 8 
Konsultan (H4) 5 9 
 
  
Infoware 1 4 
    
Orgaware 1 3 
  
  
 
2.2 Penilaian State of the Art Komponen Teknologi 
Kriteria yang digunakan dalam penilaian adalah kriteria utama yang 
menentukan tingkat keunggulan perusahaan relatif terhadap pesaing dalam industri. 
Score 10 diberikan pada kriteria yang dianggap sebagai best practice dalam industri. 
Sedangkan score 0 diberikan pada kriteria yang paling buruk dalam industri. 
Tabel 2. State of the Art Komponen Teknologi 
Komponen Teknologi State of the Art Nilai 
Technoware ST1 0,77 
ST2 0,75 
ST3 0,65 
Humanware SH1 0,75 
SH2 0,90 
SH3 0,80 
SH4 0,95 
Infoware SI 0,80 
Orgaware SO 0,67 
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2.3 Penentuan Kontribusi Komponen 
Perhitungan kontribusi keseluruhan untuk komponen technoware 
dipergunakan bobot biaya investasi teknologi. Sedangkan perhitungan kontribusi 
untuk komponen humanware dipergunakan bobot biaya SDM. 
Tabel 3. Kontribusi Komponen Teknologi 
Komponen Teknologi Upper Limit 
Lower 
Limit 
State of the 
Art Rating 
Normalized 
Contribution 
Weightage 
wi 
Overall 
Contribution 
Technoware UTi LTi STi Ti   T 
Teknologi komputer 8 3 0,77 0,76 0,75 0,69 
Teknologi informasi 
& komunikasi 5 3 0,75 0,50 0,06   
Teknologi cetak 5 3 0,65 0,48 0,19   
Humanware UHi LHi SHi  Hi    H 
Administrasi 5 2 0,75 0,47 0,10 0,87 
Analis 8 5 0,90 0,86 0,19   
IT Profesional 8 5 0,80 0,82 0,24   
Konsultan 9 5 0,95 0,98 0,48   
Infoware UIi LIi  SI Ii    I 
  4 1 0,80 0,38 1 0,38 
Orgaware UOi LOi  SO Oi    O 
  3 1 0,67 0,26 1 0,26 
              
 
2.4 Pengkajian Intensitas Kontribusi Komponen 
Penentuan intensitas kontribusi komponen dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan berpasangan. Perbandingan berpasangan tersebut menyatakan tingkat 
kepentingan relatif suatu komponen teknologi terhadap komponen teknologi yang lain 
dalam proses produksi. Hasil penilaian relatif antar komponen teknologi dengan 
perbandingan berpasangan pada studi kasus ini ditampilkan pada Tabel 4. Tabel 5 
memberikan penjelasan mengenai interpretasi penilaian intensitas kepentingan antar 
komponen teknologi. Nilai kebalikan (
jiij a
a 1 ) menyatakan bahwa jika untuk 
komponen teknologi i mendapat satu angka bila dibandingkan dengan komponen 
teknologi j, maka j mempunyai nilai kebalikannya bila dibandingkan dengan i. Dari 
Tabel 4, kemudian dilakukan normalisasi terhadap matriks 4 x 4, sehingga diperoleh 
matriks baru hasil normalisasi sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 4. Penilaian Relatif Antar Komponen Teknologi 
  T H I O 
T 1  1/4  1/2 5 
H 4 1 3 3 
I 2  1/3 1 2 
O  1/5  1/3  1/2 1 
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Tabel 5. Keterangan Penilaian Intensitas Kepentingan Antar Komponen Teknologi 
Intensitas 
Kepentingan Keterangan 
1 Kedua kriteria sama pentingnya (equally important) 
3 
Kriteria yang satu sedikit lebih penting 
(moderate important) daripada kriteria 
yang lain 
5 Kriteria yang satu penting (strong important) daripada yang lain 
7 
Kriteria yang satu sangat penting (very 
strong) atau terlihat jelas kepentingannya 
(demonstrate important) dibanding kriteria 
lainnya 
9 Satu kriteria mutlak penting (extreme important) daripada kriteria lainnya 
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 
 
Tabel 6. Matriks Normalisasi Penilaian Relatif Antar Komponen Teknologi 
  T H I O 
T  5/36  3/23  1/10  5/11 
H  5/9   12/23  3/5   3/11 
I  5/18  4/23  1/5   2/11 
O  1/36  4/23  1/10  1/11 
 
Berdasarkan hasil matriks normalisasi pada Tabel 6, kemudian dapat ditentukan nilai 
intensitas kontribusi komponen untuk setiap komponen teknologi. Intensitas 
kontribusi masing-masing komponen teknologi adalah sebagai berikut: 
206,0t ; 488,0h ; 208,0i ; 098,0o  
 
2.5 Perhitungan Technology Coefficient Contribution (TCC) 
Dengan menggunakan persamaan (12), maka dapat dihitung TCC sebagai 
berikut: 
619,0
26,038,087,069,0 098,0208,0488,0206,0 
 oiht OIHTTCC 
 
Berdasarkan nilai TCC ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat teknologi perusahaan 
adalah semi modern. Diagram radar hasil penilaian kontribusi komponen teknologi 
ditampilkan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram Radar Penilaian Kontribusi Komponen Teknologi 
Dari diagram radar pada Gambar 3, tampak bahwa komponen humanware 
memiliki kontribusi yang paling tinggi. Hal ini merupakan keunggulan bagi 
perusahaan yang bermain dalam bisnis konsultasi dan pelatihan. Dapat diartikan pula 
bahwa saat ini perusahaan telah memiliki komponen humanware yang berada di atas 
ekspektasi untuk kegiatan bisnis perusahaan pada saat sekarang.  
Kontribusi komponen technoware berada satu tingkat di bawah kontribusi 
komponen humanware. Peningkatan komponen technoware perusahaan diperlukan 
untuk mendukung aktivitas-aktivitas pemrosesan data sehingga ketika aktivitas 
pengolahan data menjadi semakin besar dan kompleks, tingkat produktivitas 
perusahaan dapat ditingkatkan. Teknologi komputer merupakan teknologi yang sangat 
cepat berubah. Perbedaan satu generasi memiliki perbedaan kapasitas dan kapabilitas 
yang signifikan dalam membantu pengolahan data dan programming. Peningkatan 
kontribusi technoware di masa datang perlu direncanakan untuk mendukung aktivitas-
aktivitas dalam skala yang lebih besar daripada saat sekarang. Pertumbuhan yang 
sangat cepat dalam teknologi komputer harus senantiasa dipantau oleh perusahaan 
sehingga komponen technoware yang dipergunakan tidak obsolete. Dengan demikian, 
perusahaan dapat terus melayani klien sesuai dengan misinya yaitu menggunakan 
dukungan teknologi terbaik. 
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Nilai lebih perusahaan adalah kemudahan dalam akses informasi dari internet 
dan banyaknya jejaring dengan perusahaan walaupun masih dalam level personal 
networking. Selain itu, database-database yang diperlukan dalam aktivitas proses 
bisnis perusahaan juga relatif mudah diperoleh. Namun kontribusi komponen infoware 
masih relatif rendah karena keunggulan-keunggulan tersebut belum sepenuhnya 
dimanfaatkan oleh perusahaan. Karena itu, pemanfaatan kekuatan ini harus senantiasa 
ditingkatkan. 
Komponen orgaware memiliki kontribusi yang paling kecil di antara 
komponen teknologi yang lain. Hal ini dikarenakan manajemen perusahaan masih 
terkonsentrasi pada permasalahan operasional perusahaan. Karena keunggulan 
teknologi hanya dapat dimanfaatkan apabila dikelola dengan baik, maka perusahaan 
harus lebih menspesifikasikan tugas dan tanggung jawab yang lebih jelas dan rinci 
untuk karyawannya. Hal ini dapat memberikan keteraturan dan mendukung 
pertumbuhan perusahaan. 
Nilai intensitas kontribusi komponen humanware juga tertinggi dibanding 
tiga komponen lainnya. Komponen humanware dinilai memiliki tingkat kepentingan 
yang relatif lebih tinggi dalam mendukung penciptaan nilai tambah pada proses bisnis 
perusahaan. Intensitas kontribusi komponen technoware dan infoware memiliki nilai 
yang hampir sama. Intensitas kontribusi kedua komponen ini berada di bawah 
intensitas kontribusi komponen humanware. Sedangkan komponen orgaware 
memiliki intensitas kontribusi yang paling rendah karena manajemen masih menilai 
bahwa komponen orgaware belum secara jelas dan eksplisit mampu mempengaruhi 
produktivitas perusahaan. Dalam jangka panjang, ketika bisnis perusahaan mulai 
berkembang dan mulai melayani klien dalam jumlah yang besar dan beragam, 
perhatian terhadap komponen organisasi perlu lebih ditingkatkan sehingga 
pengelolaan perusahaan menjadi lebih baik.  
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan model teknometrik, nilai koefisien kontribusi teknologi pada 
perusahaan tinjauan adalah 0,619. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki 
tingkat teknologi semi modern. 
2. Komponen humanware memiliki kontribusi tertinggi dengan nilai 0,87 
dibandingkan komponen teknologi yang lain. Peringkat berikutnya ialah 
komponen technoware (T=0,69), infoware (I=0,38), dan komponen orgaware 
(O=0,26) merupakan komponen teknologi dengan kontribusi paling rendah. Hal 
ini mengindikasikan bahwa saat ini kapabilitas teknologi perusahaan belum 
dikelola dengan baik. 
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3. Intensitas kontribusi komponen humanware menduduki peringkat teratas dengan 
nilai 488,0h . Peringkat berikutnya adalah komponen technoware 
( 206,0t ) dan infoware ( 208,0i ) yang memiliki nilai intensitas kontribusi 
komponen yang hampir sama. Hal ini dikarenakan dalam bisnis ASB yang 
berbasis teknologi informasi, komponen technoware dan infoware merupakan 
satu-kesatuan. 
4. Komponen orgaware memiliki intensitas kontribusi yang paling rendah dengan 
nilai 098,0o  karena manajemen masih menilai bahwa komponen orgaware 
belum secara jelas dan eksplisit mampu mempengaruhi produktivitas perusahaan. 
5. Berdasarkan hasil asesmen teknologi, yang perlu menjadi perhatian bagi 
manajemen perusahaan untuk jangka pendek adalah peningkatan kemampuan 
teknologi dan informasi. Sedangkan dalam jangka panjang, perhatian terhadap 
aspek organisasi perlu lebih ditingkatkan agar pengelolaan perusahaan menjadi 
lebih baik seiring dengan bertambah dan beragamnya klien yang dilayani. 
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